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BAB II 
KAJIAN TEORETIK 
 
A. Penelitian Tindakan 
Penelitian tindakan merupakan bagian dari jenis penelitian kualitatif 
yang memfokuskan pada proses rancangan untuk mencapai perbaikan 
praktek dalam situasi yang nyata. Kualitatif menerangkan proses eksplorasi 
dan memahami setiap prilaku individu atau kelompok menggambarkan suatu 
masalah yang terjadi. Perancangan proses akan tepat jika didasarkan pada 
pemahaman yang mendalam terhadap situasi penelitian. 
Agar mencapai hasil penelitian tindakan yang optimal maka jika di 
lakukan oleh praktisi terkait atau setidaknya menghubungkan praktisi secara 
intensif dari awal sampai akhir penelitian. Dapat disimpulkan penelitian 
tindakan merupakan pelaku penelitian sekaligus sebagai pengguna hasilnya. 
Sehingga peneliti dapat merasakan perubahan yang terjadi dalam 
permasalahan yang diteliti. 
Metode penelitian tindakan dapat digunakan apabila peneliti telah 
mendapatkan permasalahan untuk menguji dan menemukan tindakan yang 
efektif untuk memberbaiki situasi keadaan suatu kelompok. Penelitian 
tindakan dapat digunakan dengan metode kualitatif pada saat mengamati 
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proses tindakan. Dengan metode kualitatif penelitian dapat menghasilkan 
suatu perubahan yang diinginkan. 
Ebbut dalam buku Rochiati Wiriaatmadja mengemukakan bahwa 
“penelitian tindakan adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan 
pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan 
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka 
mengenai hasil dari tindakan tersebut”.1 
Creswwel menjelaskan dalam buku Sugiono menjelaskan bahwa 
“penelitian tindakan merupakan penelitian terapan yang fokus pada penelitian 
tertentu”.2 Penelitian tindakan terdapat prosedur yang sistematis yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi tentang yang dijadikan 
tindakan dan akibat tindakan tersebut untuk memperbaiki kinerja suatu 
kelompok. 
Menurut Endang Mulyatiningsih berpendapat bahwa “penelitian 
tindakan (action reasearch) termasuk dalam ruang lingkup penelitian terapan 
(applied research) yang menggabungkan antara pengetahuan, penelitian dan 
tindakan”.3 Penelitian tindakan memfokuskan pada permasalahan yang akan 
                                                          
1Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 12 
2Sugiono, Skripsi, Tesis dan Disertasi (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 484 
3Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 59  
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diteliti sehingga menghasilkan suatu produk yang dapat mengobati masalah 
yang terjadi. 
Menurut Sugiono “penelitian tindakan adalah merupakan cara 
alamiah yang sistematis dan bersifat siklus digunakan untuk mengkaji situasi 
sosial, memahami permasalahannya, dan selanjutnya menemukan 
pengetahuan yang berupa tindakan untuk memperbaiki situasi sosial 
tersebut”.4 Penelitian tindakan Burns dalam buku Suwarsih Madya 
menerangkan bahwa: 
Penelitian tindakan merupakan penerapan penemuan fakta pada 
pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan pandangan untuk 
meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan di dalamnya, yang 
melibatkan kolaborasi dan kerjasama para peneliti, praktisi dan 
orang awam.5 
 
Tujuan dari penelitian tindakan untuk mengembangkan strategi 
dalam pembelajaran yang sangat efesien dan efektif pada situasi yang 
alamiah, action research merupakan “learning by doing” belajar dengan 
mengerjakan yang selalu menghasilkan ide-ide baru diwujudkan dalam 
tindakan untuk memperbaiki proses atau hasil. Penelitian tindakan berasumsi 
bahwa pengetahuan dapat dibangun dari pengalaman yang diperoleh melalui 
tindakan (action). Dengan maksut tersebut seorang praktisi dapat 
                                                          
4Sugiono, op.cit., h. 487 
5Suwarsih Madya, Teori dan Praktek Penelitian Tindakan Action Research 
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 9. 
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ditingkatkan kemampuannya melalui tindakan-tindakan penelitian. Peneliti 
yang melakukan penelitian tindakan mampu menguasai permasalan dan ahli 
dalam bidang permasalahan tersebut agar dapat mengubah kondisi, prilaku 
dan kemampuan subjek yang menjadi sasaran penelitian. 
Menurut pendapat para ahli, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
penelitian tindakan merupakan penelitian terapan yang merupakan rangkaian 
sistematis yang dilakukan oleh sekelompok peneliti guna untuk 
mengumpulkan informasi yang berupa tindakan untuk memperbaiki situasi 
secara optimal melalui beberapa rangkaian tersebut yang disebut dengan 
siklus. Tujuan dari penelitian tindakan yang telah dikemukakan oleh Cohen 
dan Manion dalam Suarsih Madya, bahwa: 
Menunjukan bahwa penelitian terapan lebih ketat dan tidak 
memberikan sumbangan langsung pada pemecahan masalah, 
sedangkan penelitian tindakan lebih ditujukan untuk memperoleh 
pengetauan untuk situasi atau sasaran khusus dari pada 
pengetahuan yang secara ilmiah tergeneralisasi.6 
 
Terdapat dua tujuan utama dari penelitian tindakan, yaitu: untuk 
meningkatkan dan melibatkan. Tujuan dari penelitian tindakan untuk 
mencapai tiga hal: “a) peningkatan praktek, b) peningkatan (pengembangan 
profesional) pemahaman praktek oleh praktisinya, dan c) peningkatan situasi 
                                                          
6Ibid., h. 24. 
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tempat pelaksanaan praktek”.7 Dengan istilah lain tujuan utama dalam 
penelitian tindakan ini adalah untuk mengubah perilaku penelitinya, prilaku 
orang lain dan mengubah kerangka kerja organisasi, yang pada akhirnya 
menghasilkan perubahan pada perilaku peneliti dan prilaku orang lain. 
Dasar dari penelitian tindakan dimaksudkan untuk mengembangkan 
keterampilan atau pendekatan baru dalam memecahkan masalah dengan 
memberikan penerapan langsung pada permasalahan atau dalam dunia 
kerja. Penelitian tindakan mengupayakan untuk meningkatkan praktik tertentu 
dalam situasi keadaan atau kerja tertentu. 
Pada hakikatnya penelitian tindkan merupakan bentuk penelitian 
sosial, partisipan yang terlibat dalam praktek yang diteliti harus dilibatkan 
dalam proses penelitian tindakan di setiap tahap-tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan pelaksanaan tindakan dan pelaksanaan 
refleksi dengan siklus. 
Adapun penelitian tindakan memiliki fungsi sebagai alat untuk 
pencapaian tingkat kualitas pelaksanaan kerja. Pendapat Cohen dan Manion 
dalam Suwarsih Madya penelitian tindakan dapat memiliki lima kategori 
fungsi, sebagai berikut: 
                                                          
7Ibid., h. 25  
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1. Sebagai alat untuk mengatasi masalah-masalah yang didiagnosis 
dalam situasi spesifik untuk meningkatkan keadaan tertentu 
dengan cara tertentu. 
2. Sebagai alat pelatihan dalam jabatan, membekali guru dengan 
keterampilan dan metode baru dan mendorong timbulnya 
kesadaran diri. 
3. Sebagai alat untuk memasukan pendekatan tambahan atau 
inivatif terhadap pengajaran dan pembelajaran kedalam sistem 
yang dalam keadaan normal menghambat inivasi dan perubahan. 
4. Sebagai alat untuk meningkatkan komunikasi yang biasanya 
buruk antara guru dan peneliti. 
5. Sebagai alat untuk menyediakan alternatif bagi pendekatan yang 
subyektif, impresionistik terhadap pemecahan masalah kelas.8 
 
Kesimpulan peneliti dari berbagai fungsi penelitian tindakan dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas praktik dalam berbagai kehidupan 
nyata dan permasalahan. Dalam mencapai tujuan dan fungsi ini penelitian 
sekaligus melibatkan semua pihak yang berkepentingan dalam penelitian dari 
awal sampai akhir. 
Adapun karakteristik dalam penelitian tindakan yang berbeda 
dengan penelitian lainnya, “penelitian tindakan mempunyai karakteristik 
khusus yang tidak terdapat pada penelitian lain”.9 Sesuai dengan tujuan yang 
terdapat pada penelitian tindakan yaitu,  untuk memperbaiki permasalahan 
yang terjadi dilapangan dan memperbaiki kinerja yang terlibat dalam 
penelitian. 
                                                          
8Ibid., h. 26 
9Endang Mulyatiningsih, op.cit., h. 60 
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Tema penelitian diangkat dari berbagai permasalahan yang terjadi 
dalam lingkongan pondok pesantren dan dalam aktivitas sehari-hari para 
santri. Berdasarkan masalah yang timbul, maka dilakukan diagnosis faktor-
faktor yang menjadi penyebabnya dan dirancang secara alternatif dengan 
tindakan untuk mengatasi permasalahan. Peneliti mengamati prilaku 
partisipan yang akan diberikan tindakan agar mendapatkan data empirik 
untuk menyusul latar belakang masalah tersebut. 
Mengingat masalah yang terjadi dan tindakan yang sangat 
situasional ini, ada kemungkinan tindakan yang sama tidak akan cocok untuk 
mengatasi masalah yang sama pada tempat yang berbeda. Penelitian yang 
bersifat situasional adalah penelitian yang mengarah kepada hasil di 
lapangan sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan, sehingga penelitian 
ini dapat diangkat masalahnya dan ditarik suatu perumusan masalah untuk 
memecahkan atau mengatasi permasalahan sehingga dapat disajikan 
dengan nyata. 
Hasil dari penelitian tindakan merupakan evaluasi diri (self-
evaluative) dan pengambilan tindakan yang diputuskan oleh refleksi diri (self-
reflectve) dari peneliti. Proses pengambilan tindakan tersebut dapat dilakukan 
dengan cara mempelajari akar permasalahan yang menyebabkan kegagalan 
kinerja dan hasil analisisnya kemudian diungkapkan sebagai tindakan baru. 
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Kegiatan ini berlangsung secara terus menerus, sehingga tidak 
menutup kemungkinan yang terlibat dalam penelitian untuk memodifikasi 
tindakan yang dianggap perlu selama proses penelitian tindakan berlangsung 
guna untuk pencapian hasil yang lebih optimal. Karakteristik ini 
mencerminkan penelitian tindakan yang bersifat luwes dan mampu 
menyesuaikan dengan situasi nyata yang dihadapi. Jenis-jenis dalam 
penelitian tindakan ini dapat dipilih berupa model, pendekatan, strategi, 
metode, teknik atau media baru yang sesuai dalam mengatasi permasalahan 
yang sedang dihadapi. 
Kesimpulan yang dibahas dalam permasalahan ini dapat menarik 
suatu makna bahwa tindakan perlu diadakannya suatu evaluasi dan refleksi 
ini yang bertujuan agar setelah tindakan yang diberikan oleh peneliti nantinya 
dapat diperbaiki dan dipelajari sehingga menjadi sebuah gambaran atau 
pedoman yang jelas untuk perbaikan hasil akhir yang akan diperoleh. 
Paket tindakan terbagi menjadi beberapa putaran atau siklus. Hal ini 
memberi kemungkinan satu macam dan satu kali tindakan saja tidak cukup 
untuk mengatasi suatu permasalahan yang terjadi sehingga diperlukannya 
tindakan-tindakan lain pada putaran waktu (siklus) berikutnya. Kegiatan 
penelitian tindakan diakhiri sampai ke permasalahan yang dihadapi dapat 
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teratasi bukan pada suatu kegiatan selesai dilakukan. Adapun dalam 
pengujian siklus penelitian tindakan menurut Sugiono. 
a. Bila pada siklus pertama telah berhasil maka dilanjutkan pada 
siklus ke dua untuk menguji konsistensi tindakan yang dilakukan. 
Bila hasil pengujian pada siklus pertama tidak berbeda dengan 
siklus ke dua, maka pengujian cukup dengan dua siklus. 
b. Bila pengujian pada silus pertama belum berhasil, maka setelah 
dilakukan refleksi selanjutnya perencanaan diperbaiki, dan 
dilakukan pengujian pada siklus ke dua. Bila pengujian pada 
siklus ke dua berhasil, maka diuji konsistensinya pada siklus ke 
tiga. Bila hasil pengajian pada siklus ke dua dan ke tida tidak 
berbeda maka pengujian tindakan dapat di akhiri.10 
 
Semakin banyak siklus dalam pengujian tindakan makan semakin 
baik, akan tetapi waktu penelitian semakin lama, tenaga dan biaya semakin 
banyak. Dengan semakin banyak siklus pengujian tindakan, maka akan 
mendapatkan keampuhan/validasi tindakan yang sempurna dan memperbaiki 
keadaan semakin jelas, dengan tujuan agar hasil latihan yang diperoleh 
dapat meningkat dari perpertemuan sehingga hasil yang dicapai dapat 
maksimum. 
Tujuan dari penelitian untuk pemberdayaan, perbaikan, peningkatan 
mutu dan peningkatan kemampuan atau kompetensi. Keberhasilan dari 
penelitian tindakan dapat diketahui dari perubahan-perubahan yang terjadi 
sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan tindakan. Penelitian tindakan 
dapat dikatakan berhasil apabila tindakan tersebut dapat membuat orang 
                                                          
10Sugiono, Op.cit., h. 218 
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yang sebelumnya kurang berdaya menjadi lebih berdaya, terjadi peningkatan 
pada nilai atau perbaikan kinerja, dan lainnya tergantung pada tujuan 
pelaksanaan tindakan tersebut. Untuk mengetahui adanya perubahan, 
peningkatan atau perbaikan selama pelaksanaan tindakan, maka 
diperlukannya suatau pengukuran yang berulang-ulang sesuai dengan 
permasalahan yang sedang diatasi dengan tindakan. 
Pada penelitian eksperimen, keberhasilan penelitian diukur dengan 
membandingkan hasil belajar antara kelas yang diberikan perlakuan dengan 
kelas yang tidak diberikan perlakuan tindakan, apabila hasil belajar dari kelas 
yang diberi perlakuan lebih baik dari kelas yang tidak diberi perlakuan maka 
eksperimen tersebut dinyatakan berhasil. Berbeda dengan eksperimen, 
penelitian tindan tidak menggunakan kelas sebagai pebanding untuk 
mengukur keberhasilannya, oleh karena itu prosedur pengumpulan data, 
pengelolaan dan pelaporan hasil penelitian tndakan dilakukan secermat 
mungkin agar menghasilkan suatu hasil yang optimal. 
Menarik kesimpulan bahwa penelitian tindakan sebenarnya 
merupakan alur yang harus diikuti dalam mempelajari serta memecahkan 
masalah yang ada terjadi dilapangan melalui pengamatan dan observasi 
dengan melakukan beberapa tahapan atau siklus dalam memperbaiki hasil 
perubahan secara optimal. 
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B. Konsep Model Tindakan 
Proses penelitian tindakan dilakukan dalam beberapa putaran 
(siklus). Jumlah putaran tidak di tentukan  karena indikator keberhasilan 
diukur dari kepuasan penelitian terhadap pencapaian hasil yang berupa 
perubahan perilaku subjek yang diteliti. Pada umumnya, setiap siklus 
peneitian tindakan merupakan bagian dari: perencanaan → tindakan → 
observasi → evaluasi atau refleksi.  
Dari penjelasan pengertian penelitian tindakan yang telah 
dijelaskan, berikut terdapat model-model penelitian tindakan yang telah 
dikembangkan oleh beberapa para ahli : 
1. Model Lewin 
Lewin mengembangkan model action research dalam sebuah 
sistem yang terdiri dari sub sistem input, transformation dan output. Pada 
tahap input dilakukan diagnosis permasalahan awal yang tampak pada 
individu atau kelompok. Data dari identifikasi masalah dikumpulkan 
berdasarkan umpan balik hasil evaluasi kinerja sehari-hari. Peneliti telah 
melakukan studi pendahuluan sebelum menetapkan tindakan penelitian atau 
menyusun proposal. Oleh karena itu, orang yang paling memahami masalah 
yang dihadapi subjek penelitian dan cara mengatasinya adalah peneliti itu 
sendiri. 
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Gambar 2.1 Model Lewin11 
Sumber: Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan 
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 68. 
 
Dari penjelasan gambar diatas bahwa metode menurut Lewin 
tahapan pertama adalah studi awal peneliti melihat keadaan langsung yang 
terjadi serta bertujuan untuk mendiagnosis  masalah yang timbul dengan 
observasi pendahuluan dengan pengumpulan data-data permasalahan 
sehingga data-data yang diperoleh dapat di kaji untuk tindakan penelitian 
selanjutnya. 
 
 
 
                                                          
11Endang Mulyatiningsih, op.cit., h.68. 
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2. Model Reil 
Model kedua yang dikembangkan oleh Riel yang membagi proses 
penelitian tindakan menjadi beberapa tahap putaran: (1) studi dan 
perencanaan, (2) pengambilan tindakan, (3) pengumpulan dan analisis 
kejadian, (4) refleksi.  
Reil mengemukakan bahwa untuk mengatasi masalah, diperlukan 
studi dan pemecahan. Masalah ditemukan berdasarkan pengalaman empiris 
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah masalah teridentifikasi, 
kemudian direncanakan tindakan yang sesuai untuk mengatasi 
permasalahan dan mampu dilaksanakan oleh peneliti.  
Perangkat yang mendukung tindakan disiapkan pada tahap 
perencanaan. Setelah rencana tersusun selesai disusun dan disiapkan, tahap 
berikutnya adalah pelaksanaan tindakan. Setelah dilakukan tindakan, peneliti 
kemudian mengumpulkan semua data, informasi atau kejadian yang ditemui 
dan menganalisisnya. Hasil analisis tersebut kemudian dipelajari, dievaluasi, 
dan ditanggapi dengan rencana tindak lanjut untuk menyelesaikan masalah 
yang masih ada. Putaran tindakan ini berlangsung terus sampai masalah 
dapat di atasi. 
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Gambar 2.2 Model Reil 
Sumber : Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan 
(Bandung : Alfabeta, 2011), h. 69 .12 
 
Dari penjelasan gambar diatas menurut Riel konsep yang disajikan 
adalah menganalisis kegiatan dengan melihat permasalahan yang terjadi dari 
kegiatan sehari-hari, yang kemudian dilakukan perencanaan guna 
menentukan tindakan yang akan dilakukan, stelah itu peneliti mengumpulkan 
semua data atau informasi kejadian, selanjutnya setelah data terkumpul data 
tersebut dianalisis serta dievaluasi dan kemudian ditarik suatu kesimpulan 
untuk dijadikan pelajaran. 
 
 
                                                          
12Ibid., h. 69. 
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3. Model DDAER 
Tiga model penelitian tindakan yang telah dicontohkan di atas 
memberikan gambaran  bahwa prosedur penelitian tindakan sebenarnya 
sudah lazim dilakukan dalam program pembelajaran. Prosedur penelitian 
tindakan akan lebih lengkap apabila diawali dengan evaluasi sebelum 
dilakukan refleksi. Desain lengkap penelitian tindakan  tersebut disingkat 
menjadi model DDEAR (diagnosis, design, action, and observation, 
evaluation, reflection). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.3 Model DDAER.13 
Sumber: Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang 
Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2011), h.71. 
                                                          
13 Ibid., h.71 
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Keterangan Gambar: 
1. Diagnosis Masalah 
2. Perencanaan tindakan 
3. Pelaksanaan tindakan dan observasi kejadian 
4. Evaluasi 
5. refleksi  
Dalam model tindakan DDEAR tersebut, penelitian tindakan dimulai 
dari mendiagnosis masalah sebelum tindakan dipilih. Secara implisit, 
diagnosis masalah ini ditulis dalam latar belakang masalah. Setelah 
didiagnosis, peneliti mengidentifikasi tindakan dan memilih salah satu 
tindakan yang layak untuk mengatasi masalah. Prosedur penelitian 
berikutnya hampir sama dengan prosedur pada model penelitian tindakan 
yang lain. 
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C. Kajian Teoritik 
1. Permainan Modifikasi 
“Permainan adalah sebuah aktivitas rekreasi dengan tujuan 
bersenang-senang, mengisi waktu luang, dan melakukan olahraga ringan”.14 
Setiap melakukan permainan terdapat aturan bermain, yang sesuai dengan 
aturan permainan tertentu. Permainan dan bermain merupakan kebutuhan 
yang sangat penting bagi banyak orang mulai dari anak-anak hingga orang 
dewasa sebagai pertumbuhan fisik dan gerak. 
Dalam peraturan permainan biasanya terlebih dahulu untuk 
melakukan diskusi/kesepakatan bagaimana jalannya suatu permainan 
tersebut dan peraturan apa saja yang harus dijalankan. Atau bisa saja 
peraturan sudah ditentukan oleh fasilitator, sehingga peserta hanya tinggal 
mengikuti instruksi dari fasilitator saja. Peraturan dibuat agar permainan 
dapat berjalan dengan semestinya yang diinginkan. 
Menurut Brooks and Elliot Bermain adalah setiap kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil 
akhir. Bermain adalah kegiatan yang dilakukan secara sukarela tanpa 
                                                          
14Nofi Marlina Siregar, Teori Bermain (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2013), h. 
116. 
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paksaan atau tekanan dari luar.15 Dalam bermain tidak ada peraturan lain 
kecuali yang ditetapkan permainan itu sendiri 
Bermain dapat mengembangkan fungsi-fungsi yang tersembunyi 
dalam diri seseorang dan sebagai sarana latihan untuk mengelaborasi 
keterampilan yang diperlukan saat dewasa nanti. Menurut Vygotsky dalam 
buku Tedjasaputra memandang bermain sebagai self help tool.16 Dimana  
dalam bermain anak mendapatkan scaffolding baik untuk kontrol diri, 
penggunaan bahasa, daya ingat dan kerja sama dengan teman bermain. 
Ketika bermain, tidak hanya mendapatkan kesenangan tapi mereka juga 
belajar untuk berintraksi, mengenali lingkungan dan mengenal orang-orang 
disekitar. Dengan bermain pula dapat memberikan kesegaran pada tubuh 
karena bermain berati menggerakan seluruh anggota tubuh. 
Pada zaman yang modern seperti ini jenis dan macam permainan 
sudah semakin beragam. Ada permainan yang dimainkan sendiri atau 
dimainkan secara kelompok/bersama-sama, dengan alat atau tanpa alat pun 
bermain dapat dijalankan, baik untuk kalangan anak kecil sampai dengan 
kalangan dewasa. 
                                                          
15Ibid, h. 3. 
16Nor Izatil Hasanah, Hardiyantu Pratiwi, Pengembangan Anak Melalui Permainan 
Tradisional (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), h. 7 
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Tahapan perkembangan bermain pada masa remaja sudah 
mengacu pada Games with rules an sport aturan pada olahraga jauh lebih 
ketat dan bersifat kaku, namun pada tahan ini senang melakukan kegiatan 
secara berulang-ulang dan terpacu untuk mencapai prestasi sebaik-baiknya. 
Dalam pengenalan permainan baru remaja akan penasaran untuk bermain, 
namun pada taapan ini bukan hanya rasa senang saja yang menjadi tujuan, 
akan tetapi ada suatu hasil akhir tertentu seperti rasa ingin menang dan 
memperoleh hasil kerja yang baik. 
Banyak permainan yang memerlukan aktivitas fisik kebugaran 
jasmani seperti daya tahan, kelincahan, kekuatan, kelentukan itu semua tidak 
hanya untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Melalui permainan seperti itu 
diharapkan mempu memperoleh pengertian akan adanya peraturan dan tata 
tertib pada setiap peraturan. 
Permainan modifikasi merupakan bentuk aktifitas fisik dan gerak 
yang mengolah tubuh menjadi bergerak dan bisa disebut juga berolahraga 
yang dimana memfokuskan kepada cabang olahraga tertentu yang 
dimodifikasi tetapi peaturannya yang bisa disesuaikan dengan kesepakatan 
atau perjanjian sebelum permainan itu dimulai. 
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 “Permainan modifikasi adalah suatu versi khusus dari permainan 
yang beberapa aturan tertentu telah berubah untuk disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan pemainnya, pengalaman - pengalaman khusus 
para pemain, dan fasilitas dan perlengkapan yang tersedia.”17 Modifikasi 
permainan yang dimaksut dalam penelitian ini adalah bentuk permainan yang 
sudah baku tetapi dirubah dan disesuaikan dengan karakteristik anak baik itu 
dari segi bentuk permainan, peralatan, jumlah pemain, peraturan dan luas 
lapangan. Modifikasi permainan yang peneliti aplikasikan adalah bentuk 
permainan rugby yang dimodifikasi yaitu bola, lapangan, jumlah pemain, 
peraturan permainan, dan bentuk-bentuk permainan kelompok. Rencana 
permainan yaitu dimulai dari membentuk kelompok dan berpasangan, 
melempar bola dan menangkapnya, lempar tangkap bola antar teman, 
menendang bola, bermain kucing bola, sampai main rugby dengan peraturan 
yang dimodifikasi.  
Pendekatan modifikasi dapat digunakan sebagai suatu alternatif  
dalam proses pemecahan suatu masalah. Karena pendekatan ini 
mempertimbangkan tahap-tahap perkembangan dan karakteristik setiap 
perserta, sehingga peserta akan memahami situasi dan kondisi yang ada 
disekitarnya. 
                                                          
17Asep Deni Gustiana, Pengaruh Permainan Modifikasi Terhadap Kemampuan 
Motorik Kasar dan Kognitif Anak Usia Dini, (2), h. 194 
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Modifikasi permainan rugby perlu diterapkan dalam bidang 
olahraga, sebagai bentuk penyebaran luas olahraga rugby. Untuk 
menghindari kerasnya dalam permainan rugby maka diperlukannya suatu 
modifikasi permainan agar permainan rugby dapat dimainkan oleh semua 
kalangan usia tanpa terjadinya benturan keras dan yang memainkan merasa 
gembira serta memahami bentuk dari permainan rugby. Penerapan 
modifikasi permainan rugby digunakan peneliti sebab memiliki keunggulan 
dan perbedaan dari segi cara bermain, jumlah pemain, bentuk permainannya 
dan peraturan, penerapan modifikasi permainan rugby dapat digunakan untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani. 
 
2. Rugby 
Permulaan kata rugby berasal dari salah satu sekolah yang berada 
di kota Inggris, dimana tempat William bersekolah.  
Semuanya bermula di Inggris pada abad ke-19, adalah William 
Webb Ellis, ketika ada pertandingan sepak bola tingkat sekolah di 
Inggris tahun 1823, ia mengambil bola dengan tangannya dan 
membawanya lari. Dari ulah spontan William tersebut muncullah 
yang kemudian menjadi semacam permainan ini. Universitas 
Cambridge selanjutnya memodifikasi permainan ini, 
mempopulerkan dan membuat peraturan resmi rugby.18 
 
                                                          
18Teguh Sutanto, Buku Pintar Olahraga (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2016), h. 
162. 
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Dua abad kemudian, olahraga rugby telah berevolusi dan menjadi 
salah satu olahraga rugby populer di dunia, dimana jutaan orang bermain, 
menyaksikan dan menikmati permainan rugby. Olahraga rugby memiliki 
kehormatan yang terjaga selama bertahun-tahun.19 Tidak hanya dimainkan 
berdasarkan pada peraturan, akan tetapi dengan semangat peraturan melalui 
disiplin, penguasaan diri, serta menghargai orang lain atau lawan, dapat 
menumbuhkan naluri persahabatan dan menumbuhkan sikap fair play dalam 
setiap pemain. Semua dasar tersebut menegaskan bahwa permainan rugby 
merupakan suatu permainan yang sehat dan sportif. 
Pada tahun 1905 pertandingan rugby mulai dimainkan ditingkat 
dunia, salah satunya antara Sarthmore melawan Pennsylvania di 
Amerika yang memicu keributan. Presiden Amerika Serikat ke 26, 
Theodore Roosevelt kemudian mengubah peraturan permainan 
untuk mengurangi kekerasan dalam permainan rugby. Selanjutnya, 
tepat pada tahun 1906 akibat dari perubahan permainan tersebut, 
muncullah olahraga American Football yang merupakan ciri khas 
olahraga Amerika Serikat hingga dimainkan saat ini. American 
Football dapat dikatakan sebagai permainan hasil modifikasi dari 
olahraga rugby.20 
 
Rugby mulai banyak dikenal pada awal tahun 2000. Dengan 
popularitas yang semakin menanjak, sekelompok anggota berkumpul dan 
memutuskan untuk mendirikan organisasi Persatuan Rugby Union Indonesia 
(PRUI) pada bulan Mei 2004. Peresmian resmi organisasi induk rugby di 
                                                          
19
Ibid., h. 163 
20
Ibid., h. 163 
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Indonesia pada bulan Agustus 2013. Tujuan organisasi tersebut adalah untuk 
memasyarakatkan rugby di Indonesia. Tepatnya pada tahun 2006, timnas 
rugby union Indonesia terbentuk dengan memiliki julukan “Rhinos” yang 
dikapteni Nelson Joku diperkuat oleh 22 pemain, terdiri dari 15 pemain inti 
dan 7 pemain cadangan. 
Pengurus besar Persatuan Rugby Union Indonesia (PRUI) saat ini 
lebih berfokus pada pengenalan rugby secara luas dan mencari bibit pemain 
dari pada memfokuskan performa tim yang sudah ada. Untuk saat ini PB 
PRUI memfokuskan kurikulum rugby dari International Rugby Board (IRB) 
yang merupakan induk organisasi dunia pada olahraga rugby yang 
memberikan materi tentang rugby ke sekolah-sekolah dan daerah di seluruh 
dunia, gerakan tersebut dikenal dengan Get Into Rugby (GIR), namun 
program tersebut bukan untuk kompetisi melainkan hanya pengenalan 
olahraga rugby, khusus nya pengenalan rugby di pondok pesantren, terlebih 
adanya POSPENAS (Pekan Olahraga Pesantren Nasional) agar diadakannya 
cabang olahraga rugby, yang sekarang sudah menjadi pertandingan resmi di 
PON Papua 2020. 
“rugby adalah permainan dengan bola sebagai obyek utama untuk 
dibawa melewati garis gawang musush dan membantingnya ke tanah untuk 
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memperoleh nilai”.21 Penjelasan di atas mungkin terdengar sederhana tetapi 
ada yang unik dari rugby, pemain bisa membawa lari bola di genggamannya 
hingga garis gawang musuh. Namun karena ada hadangan musuh, pemain 
bisa mengumpan ke arah temannya tetapi bola harus dilempar atau dioper ke 
belakang. Bola bisa ditendang ke depan, tapi rekan satu tim dari penendang 
bola harus berada di belakang bola saat bola ditendang. Pada kenyataannya 
permainan rugby ini menimbulkan kebutuhan akan kerjasama tim yang 
kompak dan disiplin tinggi, bukan individual. Hanya dengan bekerja secara 
tim maka para pemain bisa membawa bola ke depan menuju ke arah garis 
gawang lawan untuk memenangkan pertandingan. 
Awal permulaan rugby muncul dimainkan dengan 15 pemain, ada 
juga dari jumlah permainan dan beberapa cara bermain dimodifikasi menjadi 
7 pemain. Tujuan dari setiap tim adalah untuk menguasai bola, dan 
membawanya kewilayah lawan serta meletakkannya didaerah mencetak 
angka (belakang garis lawan). Hal ini menghasilkan Try (gol) dan 
memperoleh 5 poin. Kedua tim bertujuan untuk mencetak poin sebanyak 
mungkin, dengan membawa, melewati dan menendang bola. Sebuah 
konversi (goal) bernilai 2 poin dan penalti menendang bola masuk di antara 
dua tiang gawang bernilai 3 poin.  
                                                          
21IRB, Buku Panduan Pemula Rugby Union (Ireland: International Rugby Board, 
2010), h. 3. 
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Modifikasi permainan rugby sederhana dan bebas dari kontak fisik 
sangat dibutuhkan untuk pengenalan rugby di tingkat pemula, khususnya di 
pondok pesantren yang merupakan perkumpulan banyak santri yang dapat 
memberikan bibit berpotensi untuk masa depan rugby. Selain itu modifikasi 
rugby dapat memberikan pemahaman dan kemudahan untuk mengenal 
olahraga rugby. 
Sebelum bermain rugby, sangatlah penting untuk terlebih dulu 
memahami perlangkapan yang dibutuhkan. Pertama, membutuhkan 
sepasang sepatu yang terdapat pull dan layak pakai. Hal ini penting untuk 
diperhatikan, terutama dalam situasi terjadi kontak fisik. Sangat disarankan 
agar mengenakan pelindung mulut untuk melindungi gigi dan dagu, beberapa 
pemain memilih untuk mengenakan pelindung mulai helm dan pakaian 
pelindung sebagai pelapis yang telah di sahkan oleh IRB (International Rugby 
Board).22 
Rugby memiliki ukuran lapangan yang sama seperti lapangan sepak 
bola yaitu dengan panjang 100 meter dan lebar 70 meter, akan tetapi 
lapangan rugby memiliki garis tambahan dibelakang gawang sebagai zona 
poin (Try)  dengan ukuran 5 meter sampai dan tidak lebih dari 22 meter. 
selain garis dan titik tengah lapangan terdapat juga garis 10 meter dari titik 
                                                          
22Ibid., h. 8. 
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tengah yang garisnya terputus-putus dan 22 meter dari titik tengah lapangan 
ke arah gawang. 5 meter didepan garis out ada garis lurus untuk batasan 
pemain depan ketika line out dan 15 meter dari garis out terdapat garis putus-
putus untuk batasan pemain akhir dari line out. Rugby memiliki gawang 
seperti huruf H dimana tiang gawang tersebut untuk menendang setelah 
mencetak try atau menendang pinalti, apa bila bola masuk di atas mistar dan 
di antara dua tiang maka bola dikatakan masuk untuk mendapat poin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Lapangan Permainan23 
Sumber: IRB, Buku Panduan Pemula Rugby Union (Ireland: International 
Rugby Board, 2010), h. 3. 
 
 
 
 
                                                          
23Ibid., h. 3 
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1. Permainan terbuka 
Untuk bermain terbuka harus mengacu pada pertandingan dimana 
bola dilempar/dioper atau ditendang di antara rekan-rekan satu tim dan kedua 
tim memperebutkan bola. Pada permainan terbuka, tim yang sedang 
menyerang mencoba untuk memberikan bola kepada rekan tim yang berada 
di posisi paling menguntungkan untuk mencetak skor. 
a. Tendangan pembuka  
Sama seperti olahraga beregu lainnya untuk memulai permainan 
dilakukan tendangan pembuka (kick off). Tetapi setiap permainan beregu 
memiliki cara untuk memulai pertandingan, “Tiap setengah pertandingan 
dimulai dengan drop kick dari pusat garis tengah. Tim yang tidak menendang 
bola harus berada 10 meter di belakang bola saat ditendang dan bola harus 
mencapai 10 meter di depan garis gawang lawan sebelum akhirnya 
menyentuh tanah.”24 
 
 
                                                          
24Ibid., h.  4. 
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Gambar 2.5 Kick Off25 
Sumber: World Rugby, Laws of the Game Rugby Union (Ireland: World 
Rugby, 2017), h. 86. 
 
b. Memegang Bola 
1) Mengumpan 
Seorang pemain boleh mengumpan (melempar bola) kepada rekan 
satu tim yang berada di posisi lebih baik untuk melanjutkan serangan, akan 
tetapi lemparan bola tidak boleh ke arah garis gawang lawan. Bola hanya 
boleh dilempar langsung menyeberangi lapangan atau kembali ke arah garis 
gawang tim pelempar bola. Wilayah akan bertambah dengan berlari 
membawa bola ke depan dan melemparnya kembali ke belakang. Wasit akan 
menghentikan pertandingan dan memberikan scrum bila bola dilempar ke 
                                                          
25World Rugby, Laws of the Game Rugby Union (Ireland: World Rugby, 2017), h. 86.  
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depan dengan lemparan ke dalam kepada tim lawan. Dengan begitu, 
lemparan ke depan akan dihukum oleh tim yang kehilangan bola.26 
2) Knock-on 
Bila seorang pemain gagal membawa bola seperti menjatuhkannya 
atau memantulkannya dengan tangan ataupun lengan sementara bola terus 
melaju ke depan, maka hal itu disebut knock-on. Hal ini akan mendatangkan 
hukuman berupa scrum kepada tim lawan, dengan begitu terjadi perubahan 
tim yang memegang bola. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Knock On27 
Sumber: World Rugby, Laws of the Game Rugby Union (Ireland: World 
Rugby, 2017), h. 86. 
                                                          
26IRB, Op.Cit ., h. 4. 
27World Rugby, Op.Cit., h. 86. 
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Permainan rugby sebagai permainan yang membutuhkan ruang 
gerak untuk mencapai poin, rugby juga merupakan olahraga dengan kontak 
fisik, sangat erat hubungannya antara permainan rugby dengan kontak fisik 
karena merupakan bentuk dari permainan rugby untuk menyerang dan 
bertahan. Ketiga kontak fisik utama dalam permainan rugby adalah tekel, 
ruck, dan maul. 
a. Tekel 
Hanya pembawa bola yang boleh di tekel oleh pemain lawan, tekel 
terjadi apabila pembawa bola ditahan oleh 1 pemain lawan atau lebih dan 
dijatuhkan dengan atau 2 lutut menyentuh tanah, duduk diatas tanah atau 
diatas pemain yang berada ditanah. Agar dapat melanjutkan 
pertandingan/play on maka pembawa bola yang sudah di tekel dan 
menyentuh tanah harus segera melepaskan bola dan melindungi kepala 
dengan kedua tangan. Hal tersebut membuat para pemain lawan 
berkempatan untuk merebut bola dan menguasai bola, dan dapat dimulainya 
fase baru dalam permainan. 
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Gambar 2.7 Tackle28 
Sumber: IRB, Buku Panduan Pemula Rugby Union (Ireland: International 
Rugby Board, 2010), h. 5. 
 
b. Ruck 
Ruck terjadi bila bola berada ditanah dan terdapat satu atau lebih 
dari pemain kedua tim berada sangat dekat dengan bola. Pemain tidak boleh 
menggunakan tangan saat ruck, hanya boleh menggunakan kaki untuk 
memindahkan bola menuju ke kaki pemain paling belakang tim sebelum bola 
bisa dipungut.29 
 
 
 
 
 
 
                                                          
28IRB, Op.Cit., h. 5 
29Ibid., h. 5 
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Gambar 2.8 Ruck30 
Sumber: IRB, Buku Panduan Pemula Rugby Union (Ireland: International 
Rugby Board, 2010), h. 5. 
 
c. Maul 
Dikatakan maul apabila pemain yang pembawa bola sedang ditahan 
oleh satu atau lebih dari pemain lawan dan satu atau lebih dari rekan satu tim 
pembawa bola juga ikut terjepit, bola tidak boleh berada di tanah.Tim yang 
menguasai bola dapat memperluas wilayah dengan menggiring musuh 
mereka kembali ke garis gawangnya. Bola kemudian dapat dilempar kembali 
ke belakang melalui para pemain yang sedang maul dan akhirnya mencapai 
pemain yang tidak ikut maul, atau seorang pemain dapat meninggalkan maul 
dan berlari membawa bola. 
 
 
                                                          
30Ibid., h. 5 
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Gambar 2.9 Maul31 
Sumber: IRB, Buku Panduan Pemula Rugby Union (Ireland: International 
Rugby Board, 2010), h. 5. 
 
Permainan rugby sama seperti permainan beregu lainnya, terdapat 
pelanggaran dan peraturan pada pertandingan berlangsung, dalam 
pertandingan rugby apabila pemain melakukan pelanggaran akan terjadi 
Scrum untuk memulai permainan, apabila bola keluar lapangan akan terjadi 
line-out. 
1. Scrum 
Scrum artinya memulai kembali pertandingan yang sebelumnya 
dihentikan oleh wasit utama karena adanya pelanggaran kecil (misalnya, 
lemparan ke depan atau knock-on) atau bola tidak dapat dimainkan saat ruck 
maupun maul. “Scrum untuk memusatkan semua pemain depan, setengah 
                                                          
31 Ibid., h. 5 
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scrum untuk memberikan kesempatan bagi para pemain belakang untuk 
menyerang menggunakan ruang gerak lain yang telah dibuat.”32 
Bola digelindingkan ke pusat, menembus di antara kedua deretan 
depan pada titik dimana kedua hooker dapat bersaing memperebutkan bola 
untuk mengembalikan bola kembali ke timnya. Tim yang menggelindingkan 
bola saat scrum biasanya mempertahankan penguasaan bola, sebab hooker 
dan scrum half dapat mengikuti aksi mereka. Cara yang lain yaitu dengan 
membawa bola ke belakang pemain yang paling belakang dari scrum, 
dimana bola kembali dilempar ke garis belakang untuk melanjutkan 
permainan terbuka.33 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10 Scrum34 
Sumber: World Rugby, Laws of the Game Rugby Union (Ireland: World 
Rugby, 2017), h. 151. 
 
                                                          
32 Ibid., h.  8. 
33Ibid., h.  8. 
34World Rugby, Op.Cit., h. 151. 
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2. Lineout 
Lineout adalah memulai kembali permainan setelah berada di luar 
jangkauan (bola keluar dari lapangan). Lineout memusatkan semua pemain 
depan berada di satu tempat dekat touch line sehingga para pemain 
belakang memiliki sisa lapangan untuk memulai serangan. Kunci dari pemain 
depan adalah memenangkan penguasaan bola, mengirimkan bola secara 
efektif kembali ke belakang.  
Para pemain depan berjajar 2 baris sejajar dengan touch line sejauh 
1 meter. Biasanya pemain yang bertugas saat lineout berposisi forward atau 
pemain bertahan yang memiliki tubuh besar dari lainnya, adapun disaat 
lineout setiap pemain memiliki tugas masing-masing. Posisi jumper yang 
diangkat, posisi prop dan flanker yang mengangkat, posisi no.8 berada 
dibarisan paling akhir, dan posisi hooker melemparkan bola diantara kedua 
baris pemain . Dikarenakan rekan satu tim pelempar bola tahu arah bola 
maka mereka berkesempatan untuk menjaga penguasaan bola. Namun 
bagaimana dengan kecepatan dugaan perkiraan dan pergerakan, pihak 
lawan bisa ikut memperebutkan bola sehingga lineout sering kali berakhir 
dengan berpindahnya bola ke pihak lawan. Pemain yang berhasil menangkap 
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bola boleh menjaga bola dan membuat sebuah maul, atau melemparkannya 
ke penerima bola  yang meneruskannya ke fly half di garis belakang.35 
 
 
 
 
Gambar 2.11 Lineout36 
Sumber: World Rugby, Laws of the Game Rugby Union (Ireland: World 
Rugby, 2017), h. 130. 
 
Rugby Union selalu bercirikan sebagai permainan yang dapat 
dimainkan oleh segala kalangan, usia dan kelompok. Uniknya, setiap posisi 
membutuhkan satu kebutuhan akan fisik dan kemampuan teknis yang 
berbeda sehingga permainan ini bisa dimainkan oleh siapa saja dengan 
postur dan ukuran tubuh yang berbeda. Dari kekuatan para pemain depan 
dan kecepatan para pemain belakang, akan selalu ada tempat bagi siapa pun 
yang ingin beraksi dalam rugby.37 
                                                          
35IRB, Op.Cit., h.  9. 
36World Rugby, Op.Cit., h. 130. 
37 IRB, Op.Cit., h.  8. 
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Gambar 2.12 Macam-Macam Posisi38 
Sumber: IRB, Buku Panduan Pemula Rugby Union (Ireland: International 
Rugby Board, 2010), h.6. 
 
Beberapa pengertian dari setiap posisi pemain rugby, yaitu: 
1. Props 
Tugas dari pemain props untuk memberikan kekuatan dalam satu 
tim dan menjadi pemain utama dalam setiap pelanggaran yang terjadi seperti 
scrum dan lineout. Dengan postur yang lebih besar dari pemain lainnya juga 
sangat penting untuk ruck dan maul. Yang mereka butuhkan kuat dan kokoh 
pada tubuh bagian atas agar mampu memberikan stabilitas discrum, daya 
tahan, mobilitas, dan tangan yang aman untuk menjaga kesinambungan 
permainan.39 
                                                          
38 Ibid., h. 6. 
39Ibid., h.  6. 
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2. Hooker 
 
Pemain yang menjadi hooker mempunyai dua tugas unik di 
lapangan, sebagai pemain yang memenangkan bola di scrum, saat terjadinya 
scrum posisi hooker berada ditengah antara prop dan dibarisan depan, saat 
terjadi libeout  posisi hooker yang melempar bola dari tepi lapangan. Yang 
mereka butuhkan baris depan dengan kekuatan fisik yang luar biasa, cepat 
dan gesit di area pitch dan menguasai teknik melempar bola dengan baik.40 
3. Locks 
Tugas locks adalah untuk memenangkan bola dari garis luar dan 
memulai pertandingan dari awal. Menerjang ke depan di scrum, menjadi 
tulang tulang punggung serangan. Yang mereka butuhkan locks harus 
memiliki tubuh yang tinggi, Merupakan raksasa tim dan menggabungkan 
kekuatan fisik mereka dengan kecakapan menangkap bola dan mobilitas 
yang tinggi.41 
4. Flankers 
Tugas flankers adalah untuk memutar balik keadaan dengan 
memenangi penguasaan bola dengan menggunakan tekel secara fisik dan 
kecepatan untuk mematahkan lawan. Yang mereka butuhkan tidak pernah 
                                                          
40Ibid., h.  6. 
41Ibid., h.  6. 
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puas mentekel lawan dan berani memenangkan bola. Gabungan antara 
kecepatan, kekuatan, dan  tahan memegang bola.42 
5. Number 8 
Tugas  number 8 adalah mengamankan scrum, membawa bola 
pada permainan terbuka, menghubungkan pemain depan dengan pemain 
belakang saat menyerang dan mampu bertahan dengan cepat. Yang mereka 
butuhkan wajib  terampil memegang bola dengan baik, mampu membaca 
ruang gerak. Kuat dan cepat di jarak pendek sangatlah penting mampu 
menyerang dan bertahan dengan cepat.43 
6. Scrum half 
Tugas scrum half adalah menghubungkan pemain depan dengan 
pemain belakang pada scrum dan garis luar. Pembuat keputusan, entah itu 
memberikan bola cepat ke pemain belakang, atau menahan bola dan 
mendekat ke depan. Yang mereka butuhkan bermain di banyak posisi, maka 
dari itu scrum half harus sangat kuat, handal dalam memegang atau 
menendang bola. Pemain yang sangat percaya diri dengan pemahaman 
permainan yang sempurna.44 
 
                                                          
42Ibid., h.  6. 
43Ibid., h.  6. 
44Ibid., h.  7. 
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7. Fly half 
Tugas Fly half adalah sebagai pengatur irama permainan tim, dia 
akan menerima bola dari 9 kemudian memilih untuk menendang, 
mengumpan bola atau membuat istirahat dalam hitungan detik pada saat 
permainan berlangsung. Yang mereka butuhkan adalah memiliki tendangan 
yang bagus, idealnya kaki kanan maupun kiri sama baiknya, tangkas 
memegang bola, sanggup berlari kencang, visi yang bagus, kreativias, 
kemampuan berkomunikasi, paham akan taktik dan mampu bermain dibawah 
tekanan.45 
8. Centres 
Tugas centres adalah pemain kunci baik itu dalam menyerang 
ataupun bertahan. Dalam bertahan mereka harus melakukan tekel kepada 
penyerang lawan dan saat menyerang mereka akan menggunakan 
kecepatan, kekuatan dan ketajaman serta kreatifitas mereka untuk 
menembus pertahanan lawan. Yang mereka butuhkan menjadi pemain  
tengah modern sebaiknya ramping, kuat dan sangat cepat. Posisi sangat 
menentukan kekuatan serangan, digabungkan dengan intensitas baik itu 
bertahan ataupun penguasaan bola.46 
                                                          
45Ibid., h. 7. 
46Ibid., h.  7. 
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9. Wings 
Tugas wings/sayap berada di pitch adalah memberikan dukungan 
ke luar, kecepatan sangat dibutuhkan untuk menghindari lawan dan 
mencetak try. Juga penting untuk memperkuat pertahanan. Yang mereka 
butuhkan langkah. Para pemain sayap akan lebih sering berada di ruang 
terbuka, selain kecepatan sebagai prioritas utama, kekuatan dan kemampuan 
memegang bola dengan baik merupakan suatu keuntungan tersendiri.47 
10. Full back 
Tugas full back adalah sebagai palang pintu terakhir di daerah 
pertahanan, piawai dalam bola-bola tinggi. Memiliki kaki yang cekatan dan 
mampu melakukan tekel dengan bersih dan aman. Yang mereka butuhkan 
mampu memegang bola dengan sempurna, taktis dalam menyerang, kuat 
dalam bertahan. Berkemampuan melakukan sebuah Overlap dan 
kesempatan mencetak skor untuk para winger. Memiliki bakat dan 
kemampuan dalam hal taktik.48 
Pertandingan berada dibawah pengawasan seorang wasit dan 2 
hakim garis. Tergantung tingkatan permainan. Kadang juga ada petugas 
                                                          
47Ibid., h.  7. 
48Ibid., h.  7. 
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pertandingan di belakang layar yang memainkan replay aksi di lapangan 
untuk membantu wasit membuat keputusan. 
1. Wasit 
Sebelum pertandingan dimulai, wasit biasanya akan berbicara 
dengan barisan depan (props dan hookers) dari kedua tim untuk berlari 
menembus scrum sebagai prosedur. Hal ini bertujuan untuk membantu 
mereka agar tetap berkonsentrasi pada inti permainan. Wasit kemudian 
melempar koin dengan kapten kedua tim untuk menetukan tim yang akan 
melakukan kick off. Wasit adalah peraturan dalam pertandingan, adalah 
penting bagi para pemain untuk dapat menerima dan menghormati setiap 
keputusan wasit. 
2. Hakim Garis 
Dua orang hakim, satu di sisi sebelah lapangan, mengarahkan wasit 
dalam hal kapan dan dimana bola disentuh dan lain-lain yang dibutuhkan 
oleh wasit. Hakim garis juga bertugas sebagai hakim yang menilai keabsahan 
tendangan yang dilakukan.49 
Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 
rugby adalah olahraga dengan kontak fisik saling berlawanan yang dimainkan 
oleh 15 orang atau 7 dan 10 dalam satu tim dengan membawa bola ditangan 
                                                          
49Ibid., h.  10. 
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yang berbentuk lonjong sampai ke garis akhir lapangan dan meletakannya 
umtuk memperoleh Try yang bernilai 5 poin, setiap tim yang berhasil 
menciptakan Try akan mendapatkan tendangan bonus yang disebut dengan 
Conversi yang bernilai 2 poin, dan bila mendapatkan tendangan pinalti akan 
mendapatkan nilai 3 poin. 
Dengan semakin banyak event rugby Internasional, Indonesia perlu 
menyadari bahwa olahraga ini mampu dimainkan di Indonesia. Mencari bibit 
pemain mulai dari anak usia dini sampi anak setingkat sekolah menengah 
perlu mengetahui dan memehami permainan rugby agar masa depan 
olahraga rugby dapat memberikan prestasi yang terbaik. Oleh karena itu 
perlu ditingkatkan sumber daya manusia agar menciptakan pemain rugby 
yang profesional.  
Banyak aspek yang ada dalam permainan rugby teknik dasar dalam 
permainan rugby yang passing, receiving, running dan kicking di teknik dasar 
tersebut seluruh komponen kebugaran jasmani dapat dilakukan. Salah satu 
upaya meningkatkan kebugaran jasmani adalah dengan melakukan 
modifikasi permainan rugby. Banyak variasi dan model permainan rugby yang 
bisa dilakukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani salah satunya yang 
permainan yang sudah di modifikasi sedemikian rupa. Karena dengan 
modifikasi permainan rugby santri akan cepat dan mudah memahami 
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bagaimana cara bermain rugby. Dengan permainan tersebut santri akan 
senang dalam bermain. 
 
3. Kebugaran Jasmani  
Aktivitas sehari-hari merupakan komponen tubuh dalam melakukan 
gerakan yang berkaitan dengan kebugaran jasmani membutuhkan daya 
tahan, kekuatan, kecepatan, keseimbangan. Demikian sama hal dengan 
meningkatkan kebugaran semua komponen dalam tubuh akan berpengaruh. 
Kebugaran jasmani merupakan terjemahan dari kata Physical 
Fitness yang dapat diartikan sebagai kondisi jasmani yang menggambarkan 
kemampuan jasmani, dapat juga diartikan sebagai kemampuan seseorang 
untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu dengan cukup baik, tanpa 
mengakibatkan kelelahan dan memiliki cukup tenaga dalam mengisi waktu 
luang.  
Kebugaran jasmani merupakan aspek fisik dari kebugaran yang 
menyeluruh, yang memberikan kesanggupan kepada seseorang agar dapat 
menjalankan hidup yang lebih produktif dan dapat menyesuaikan diri pada 
setiap pembebanan fisik yang layak. “kesegaran jasmani adalah kondisi 
jasmani yang menggambarkan potensi dan kemempuan jasmani untuk 
melakukan tugas-tugas tertentu dengan hasil yang optimal tanpa 
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memperlihatkan keletihan yang berarti”.50 Sedangkan menurut President’s 
Council on Physical Fitness and Sport dalam Widiastuti mengemukakan 
bahwa: 
Kesegaran jasmani adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan 
sehari-hari dengan penuh vitalitas dan kewaspadaan tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti, dan masih cukup energi untuk 
bersantai pada waktu luang dan menghadapi hal-hal yang sifatnya 
darurat (emergensi).51 
 
Agar memiliki kebugaran jasmani yang baik maka dapat 
melaksanakan aktivitas tugasnya dengan optimal, sesuai yang telah 
dikemukakan oleh Kemenpora bahwa “kebugaran jasmani adalah 
kemampuan jasmani untuk melakukan tugas-tugas tertentu dengan hasil 
yang optimal tanpa memperlihatkan keletihan yang berarti.”52 
Menurut beberapa pengertian di atas memiliki kesamaan mengenai 
kesiapan dan kesanggupan untuk melaksanakan tugas yang memerlukan 
tenaga fisik secara efektif dan efesien. Yang dimaksut efektif dan efesien 
adalah dapat mengatasi serta menyelesaikan tugas-tugas keseharian tanpa 
merasakan kelelahan yang berlebih serta dapat melanjutkan tugas-tugas 
berikutnya, memiliki waktu pemulihan yang tidak terlalu lama.  
                                                          
50Widiastuti, Tes dan Pengukuran Olahraga (Jakarta: PT. Bumi Timur Jaya, 2011). 
h.13. 
51Ibid., h.13 
52Bayu Rahadian, et.al, Buku Pedoman Biomekanik dan Kebugaran Jasmani ( 
Jakarta: Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, 2008), h.59. 
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Pengertian kebugaran jasmani menurut beberapa para ahli diatas, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kebugaran jasmani merupakan 
kemampuan jasmani dalam melakukan aktivitas sehari-hari tanpa merasakan 
kelelahan yang berlebihan sehingga mampu akan melaksanakan tugas 
dengan optimal. Pentingnya kesegaran jasmani untuk anak di usia sekolah 
agar mampu meningkatkan kemampuan organ tubuh, sosial emosional, 
sportivitas dan semangat berkompetisi. Beberapa penelitian menyebutkan 
bahwa kebugaran jasmani memiliki korelasi positif dengan prestasi akademis, 
dari sudut pandang pendidikan upaya dalam peningkatan kesegaran jasmani 
memiliki tujuan sebagi berikut: (1) pembentukan gerak, (2) pembentukan 
prestasi, (3) pembentukan sosial dan (4) pertumbuhan postur badan. 
Kebugaran jasmani memiliki tingkat yang berbeda pada setiap 
individu. Menurut Nurhasan dalam jurnal Setiyo Hartoto “kebugaran jasmani 
pada umumnya dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan 
eksternal”.53 Yang dimaksud dengan faktor internal adalah suatu yang sudah 
terdapat dalam tubuh seseorang yang bersifat menetap, misalnya umur, jenis 
kelamin. Faktor eksternal adalah suatu yang terpengaruh dari luar tubuh 
seseorang, misalnya aktivitas fisik, gizi, istirahat, kecukupan kesehatan, 
kebiasaan merokok., kadar hemoglobin (darah).  
                                                          
53 Setiyo Hartoto, Pendidikan Olahraga dan  Kesehatan, (3), h. 15 
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International Committee on the Standardization of Physical Fitness 
Test (ICSPFT) merupakan organisasi internasional yang sasaran kegiatannya 
adalah menyusun dan membakukan (menstandarkan) berbagai bentuk tes 
kebugaran jasmani. ICSPFT telah menyusun satu rangkaian tes yang terdiri 
dari 8 jenis (item) tes. Rangkaian tes tersebut diperuntukan bagi putra dan 
putri yang berumur 6 sampai 32 tahun. Adapun di Asia, telah dibentuk suatu 
organisasi yang sama merupakan bagian dari ICSPFT, Asian Committee on 
the Standardization of Physical Fitness Test (ACSPFT) yang sasaran 
kegiatannya ditunjukan untuk negara-negara dan bangsa Asia. Menjelang 
pergelaran Asian Games VI dan kongres ACSPFT di Bangkok pada tahun 
1970, Indonesia telah menguji rangkaian tes kebugaran jasmani untuk 
mengetes olahragawan-olahragawan yang akan dipersiapkan untuk Asian 
Games VI. 
Kebugaran jasmani dapat dibagi menjadi beberapa komponen-
komponen kebugaran jasmani dan dibagi menjadi dua aspek kebugaran 
jasmani, yaitu: (1) kebugaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan 
dan (2) kebugaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan. Adapun 
kebugaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan, meliputi: (a) daya 
tahan jantung dan paru (kardiorespirasi), (b) kekuatan otot, (C) daya tahan 
otot, (d) fleksibilitas dan (e) komposisi tubuh. Kesegaran jasmani yang 
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berhubungan dengan keterampilan, meliputi: (a) kecepatan, (b) power, (c) 
keseimbangan, (d) kelincahan, (e) koordinasi, dan (f) kecepatan reaksi. 
Ada beberapa komponen kebugaran jasmani dan memiliki arti serta 
peran penting untuk diketahui karena komponen-komponen tersebut 
merupakan penentu dari setiap individu memiliki tingkat kebugaran jasmani 
yang baik atau buruk. Komponen-komponen kebugaran jasmani meliputi: 
1. Daya tahan jantung dan paru (Endurance) 
Daya tahan jantung dan paru adalah kesanggupan sistem kerja 
jantung, paru-paru dan pembulu darah untuk berfungsi secara optimal pada 
saat melakukan aktivitas sehari-hari dalam waktu cukup lama tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti. Daya tahan jantung dan paru sangat 
penting dalam menunjang sistem kerja otot, yaitu dengan cari mengambil 
oksigen dan mengeluarkan ke otot yang aktif, dan pada daya tahan otot ini 
disebut juga dengan daya tahan otot lokal. 
Daya tahan otot adalah kapasitas otot untuk melakukan kontraksi 
secara terus menerus pada tingkat intensitas sub maksimal. Pada dasarnya 
daya tahan kekuatan otot merupakan rentangan antara daya tahan dan 
kekuatan otot. Daya tahan otot diperlukan untuk mempertahankan kegiatan 
yang sifatnya didominasi oleh penggunaan otot atau kelompok otot tertentu. 
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2. Kekuatan otot (Strength) 
Kekuatan otot adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk 
melakukan satu kali gerakan kontraksi secara maksimal melawan tahanan 
atau beban yang diangkat. Secara mekanis kekuatan otot dapat dijelaskan 
sebagai gaya (force)yang dapat dihasilkan oleh sekelompok otot atau otot 
dalam satu kali kontraksi maksimal. Kekuatan otot merupahal hal penting 
yang harus dimiliki pad asetiap orang. 
3. Kelentukan (Fleksibilitas) 
Kelentukan adalah kemampuan sendi untuk melakukan gerakan 
dalam ruang sendi secara maksimal, kelentukan menunjukan besarnya 
gerakan sendi secara maksimal sesuai dengan kemungkinan gerakan. 
Kelentukan sangat penting dimiliki terutama bagi anak-anak yang masing 
senang dengan bermain, karena bermain bagi seusianya merupakan tidak 
hanya dapat bergerak cepat dan kuat, akan tetapi harus lincah dalam 
mengubah arah gerak dengan cepat.  
Kemampuan gerakan yang cepat dan lincah memerlukan 
kelentukan tubuh atau bagian tubuh yang lebih dalam gerakan tersebut. 
Apabila memiliki kelentukan yang rendah dalam hal melakukan kecepatan 
dan arah gerak akan mengakibatkan renggangan otot yang kuat dapat 
menyebabkan terjadinya cidera pada otot. Bagaimanapun juga latihan untuk 
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meningkatkan kelentukan tidak boleh berlebihan, karena berpengaruh tidak 
baik dan bahkan dapat merusak sikap tubuh itu sendiri. 
4. Kecepatan (Speed) 
Kecepatan adalah kemampuan tubuh dalam melakukan 
perpindahan gerak dari satu titik ke titik lain dengan waktu yang sesingkat-
singkatnya. Kecepat sifatnya lokomotor dan siklik (satu jenis gerakan yang 
dilakukan berulang-ulang) kecepatan gerak tubuh dalam melakukan pukulan. 
Kecepatan penting harus dimiliki tidak hanya anak-anak terutama saat 
mereka bermain tetapi usia dewasa pun penting memiliki kecepatan tubuh 
untuk tetap menjaga mobilitasnnya dalam gerakan tertentu. 
5. Daya eksplosif (Power) 
Power merupakan gabungan antara kekuatan dan kecepatan atau 
pengarahan gaya otot maksimum dengan kecepatan maksimum sesuai 
dengan sifat anak-anak usia di sekolah, memiliki gerak eksplosif dan cepat 
sangat penting karena sering sekali digunakan dalam gerakan sehari-hari dan 
dapat mengembangkan pola bermain untuk anak-anak. Setiap anak 
memputuhkan komponen tersebut agar dapat menunjukan kepada orang lain. 
Bagi usia remaja/dewasa, kemampuan yang cepat juga diperlukan terutama 
bagi tindakan-tindakan yang membutuhkan kemampuan tenaga secara 
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maksimal. Setiap komponen yang dimiliki akan memiliki bobot yang berbeda 
sesuai dengan tingkat usia dan kepentingannya. 
6. Kelincahan (Agility) 
Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah atau posisi 
tubuh dengan cepat dilakukan secara bersamaan dengan gerakan lainnya. 
Bagi anak kelincahan merupakan komponen kebugaran jasmani yang harus 
dimiliki, tanpa kelincahan anak tersebut dapat dikatakan tidak dalam keadaan 
normal atau mungkin sedang sakit. Kelincahan bagi mereka merupakan 
suatu yang khas dan sudah menjadi kodratnya dalam bermain. Jadi, 
kelincahan sudah harus menjadi prioritas pertama dalam melatih kebugaran 
jasmani. Bagu usia remaja/dewasa, kelincahan penting dimiliki sesuai dengan 
aktivitas fisik dan kemampuannya agar dapat menjalankan tugas dengan 
optimal. 
7. Keseimbangan (Balance) 
Keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan 
keseimbangan tubuh ketika ditempatkan berbagai posisi secara cepat pada 
saat berdiri (static balance) atau pada saat melakukan gerakan (dynamic 
balance). Kemampuan untuk mempertahankan kesimbangan dibengaruhi 
oleh beberapa faktor, yaitu: visual dan vestibular. Keseimbangan statik 
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maupun dinamik merupakan komponen kebugaran jasmani yang sering 
dilakukan oelh anak-anak maupun remaja/dewasa. 
8. Ketepatan (Acuricy) 
Ketepatan merupakan keterampilan motorik dari kebugaran jasmani 
yang diperlukan dalam kegiatan anak atau aktivitas sehari-hari. Ketepatan 
dapat berupa gerakan (performance) atau sebagai ketepatan hasil (result), 
ketepatan berkaitan erat dengan kematangan sistem saraf dalam memproses 
input atau stimulus yang datang dari luar, seperti tepat dalam mengambil 
keputusan, tepat dalam mendistribusikan tenaga, tepat dalam 
mengkoordinasikan otot. Untuk melatih ketepat pada usia remaja/dewasa 
dapat melibatkan koordinasi otot yang lebih kompleks. 
9. Koordinasi (Coordination) 
Koordinasi merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan atau 
kerja dengan tepat dan efesien. Koordinasi berhubungan dengan harmonisasi 
berbagai faktor yang terjadi pada suatu gerakan. Kemampuan koordinatif 
merupakan dasar yang baik bagi kemampuan belajar yang bersifat 
sensomotorik, semakin baik tingkat kemampuan koordinasi akan semakin 
cepat dan efektif gerakan yang sulit untuk dilakukan. 
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Untuk meningkatkan kebugaran jasmani komponen-komponen 
tersebut harus dilatih. Dengan melatih satu komponen saja tidak dapat 
meningkatkan kebugaran jasmani seluruhnya.  
 
4. Karakteristik Santri  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia santri merupakan siswa yang 
berada atau tinggal di pondok pesantren. Dalam pandangan masyarakat kata 
santri berati orang yang belajar agama dan menetap di pondok pesantren 
hingga pendidikannya selesai. Perkataan pesantren berasal dari kata santri, 
yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para 
santri”.54  
“Santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga di 
lingkungan pesantren. Oleh kerena itu, menurut tradisi pesantren, santri 
terdiri dari dua macam, yaitu.”55 
1. Santri Mukim, yaitu santri yang berada jauh dari lokasi pondok pesantren 
dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama 
tinggal di pesantren biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang 
memang bertanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-
                                                          
54Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 2015), h. 41. 
55Ibid., h. 89 
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hari dan mengurus organisasi pondok pesantren, mereka disebut dengan 
asbabunnajah yaitu santri yang menetap dengan mendalami pemahaman 
pesantren biasanya dilakukan selama satu tahun, mereka juga memikul 
tanggung jawab mengajar santri-santri lain (santri junior) tentang kitab-
kitab dasar dan menengah. 
2. Santri Kalong, yaitu santri yang berasal dari di sekitar lingkungan pondok 
pesantren, biasanya tidak menetap dalam pesantren. Mereka hanya 
mengikuti pelajaran dan aktivitas pesantren sampai waktu malam, 
mereka bolak balik dari rumahnya seperti murid-murid di luar pesantren. 
Dari beberapa pengertian santri menurut para ahli, maka penulis 
mengemukakan bahwa santri adalah seorang pelajar yang hidup bersama 
gurunya dan menetap di sebuah pondok atau asrama untuk menuntut ilmu 
dalam jangka waktu yang panjang dan jauh dari keluarga. Meskipun tidak 
semua santri dapat menetap di sebuah pondok seperti yang telah disebutkan 
diatas. 
Zamakhsyari Dhofier menjelaskan dalam bukunya, “seorang santri 
pergi dan menetap di suatu pesantren karena berbagai alasan”.56 
1. ia ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam secara lebih 
mendalam di bawah bimbingan kyai/guru yang memimpin pesantren. 
                                                          
56Ibid, h. 89 
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2. ingin memperoleh pengalaman kehidupan di pesantren, baik dalam 
bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan 
pesantren-pesantren terkenal. 
3. Ingin memusatkan studinya/pendidikan di pesantren tanpa disibukkan 
oleh kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya. 
Dalam pandangan masyarakat luas, seorang yang pergi dan 
menetap di sebuah pesantren yang letaknya cukup jauh merupakan suatu 
keistimewaan bagi seorang santri yang penuh cita-cita. Oleh karena itu, 
seorang santri harus memiliki keberanian yang cukup, penuh ambisi, dapat 
menekan perasaan rindu kepada keluarga maupun teman-teman 
sekampungnya. Setelah selesai pendidikannya di pesantren maka 
diharapkan menjadi seorang guru yang dapat mengajar kitab-kitab dan 
memimpin masyarakat dalam kegiatan keagamaan. 
Remaja disebut juga dengan adolescence, berasal dari bahasa latin 
adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. 
Masa remaja menurut Mappiae dalam karangan buku Mohammad Ali 
mengemukakan bahwa “masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun 
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun 
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bagi pria”.57 Sedangkan menurut Salzman dalam buku Syamsu Yusuf 
mengemukakan bahwa “remaja merupakan masa perkembangan sikap 
tergantung (dependence) terhadap orangtua kearah kemandirian 
(independence), minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian 
terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral”.58  
Remaja ada di antara anak dan orang dewasa. Oleh karema itu, 
remaja seringkali dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan dan 
badai” , remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara 
maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. 
Aktivitas olahraga sangat penting bagi pertumbuhan fisik anak 
karena dengan olahraga yang dilakukan secara teratur maka akan 
menjadapatkan kesegaran jasmani yang baik sehingga mampu 
menyelesaikan tugas nya dengan optimal. Melakukan olahraga yang teratur 
akan memperoleh pertumbuhan fisik secara stimulus dan teratur. Upaya 
untuk membantu pertumbuhan fisik adalah dengan cara menjaga kesehatan 
dan memberi asupan makan yang sehat. 
 
 
                                                          
57Ali Mohammad, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta didik (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2005), h. 9 
58Yusuf Syamsu LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya Offset, 2014), h. 184 
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5. Pondok Pesantren Darunnajah 
Pesantren atau pondok adalah lembaga yang bisa dikatakan 
merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional”.59 
Dari segi historis pesantren tidak hanya identik dengan maksa keislaman, 
tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia. Sebab, lembaga yang 
serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak pada masa kekuasaan 
Hindu-Buddha. 
Secara fisik pesantren mengalami kemajuan yang cukup fenomenal. 
Berkat peningkatan kemajuan ekonomi umat islam, sekarang ini tidak sulit 
untuk mencari pesantren-pesantren yang memiliki gedung-gedung dan 
fasilitas-fasilitas fisik lainnya yang cukup megah dan modern. Dengan 
demikian pesantren tidak lagi bisa sepenuhnya diasosiasikan dengan fasilitas 
fisik yang seadanya seperta pesantren-pesantren kuno, tidak ada lagi asrama 
yang penuh sesak dan tidak higienis. Seperti yang dikemukakan Zamakhsyari 
Dhofier dalam buku Nurcholish Madjid “diantara pesantren perkotaan yang 
muncul pada tahun 1980-an adalah pesantren Darunnajah dan pesantren 
Ashidiqiyah di Jakarta”.60 
 
                                                          
59Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Dian Rakyat, 2015), h. 3 
60 Ibid., h, xxv 
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a. Periode Cikal Bakal (1942-1960) 
Pada tahun 1942 K.H. Abdul Manaf Mukhayyar mempunyai sekolah 
Madrasah Al-Islamiyah di Petunduhan Palmerah. Tahun 1959 tanah dan 
madrasah tersebut digusur  untuk perlunasan komplek Perkampungan Olah 
Raga Sea Games, yang sekarang dikenal dengan komplek Olah Raga 
Senayan. Untuk melanjutkan cita-citanya, maka diusahakanlah tanah di 
Ulujami. 
Tahun 1960, didirikan Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Islam 
(YKMI), dengan tujuan agar di atas tanah tersebut didirikan pesantren. 
Periode inilah yang disebut dengan periode cikal bakal, sebagai modal 
pertama berdirinya Pondok Pesantren Darunnajah. 
b. Periode Rintisan (1961-1973) 
Pada tahun 1961 K.H. Abdul Manaf membangun gedung madrasah 
enam lokal di atas tanah wakaf. Ide mendirikan pesantren didukung oleh H. 
Kamaruzzaman yang saat itu sedang menyelesaikan kuliahnya di 
Yogyakarta. Untuk pengelolaan pendidikan diserahkan kepada Ust. Mahrus 
Amin, alumnus KMI Gontor yang mulai menetap di Jakarta pada tanggal 2 
Februari 1961. karena banyaknya rintangan dan hambatan, maka pendidikan 
belum bisa dilaksanakan di Ulujami, tetapi dilaksanakan di Petukangan 
bersama beberapa tokoh  masyarakat, diantarannya Ust. Abdillah Amin dan 
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H. Ghozali, berkerjasama dengan YKMI. Tanggal 1 Agustus 1961, Ust. 
Mahrus Amin mulai membina madrasah Ibtidaiyah Darunnajah dengan 
jumlah siswa sebanyak 75 orang dan tahun 1964 membuka Tsanawiyah dan 
TK Darunnajah. 
Tahun 1970 ada usaha memindahkan pesantren ke Petukangan, tapi 
mengalami kegagalan. Dan usaha merintis pesantren pernah  pula dicoba 
dengan menampung kurang lebih 9 anak dari Ulujami dan Petukangan, yakni 
antara tahun 1963-1964. dan tahun 1972 menampung kurang lebih 15 anak 
di Petukangan, namun kedua usaha itu tidak dapat dilanjutkan dengan 
berbagai kesulitan yang timbul. 
Para periode ini, meskipun pesantren yang diharapkan belum 
terwujud, tetapi dengan usaha-usaha tersebut, Yayasan telah berhasil 
mempertahankan tanah wakaf di Ulujami dari berbagai rongrongan, antara 
lain BTI atau PKI saat itu. 
c. Periode Pembinaan dan Penataan (1974-1987) 
Pada tanggal 1 April 1974, dicobalah untuk ke sekian kalinya 
mendirikan Pesantren Darunnajah di Ulujami. Mula-mula Pesantren 
mengasuh 3 orang santri, sementara Tsanawiyah Petukangan dipindah ke 
Ulujami untuk meramaikannya. Baru pada tahun 1976, Madrasah 
Tsanawiyah Petukangan dibuka kembali dan secara berangsur, Pesantren 
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Darunnajah Ulujami hanya menerima anak yang mukim saja, kecuali anak 
Ulujami yang boleh pulang pergi. Bangunan yang pertama didirikan adalah 
masjid dengan ukuran 11 X 11 m dan beberapa lokal asrama. Bangunannya 
meskipun sederhana, namun sudah sesuai dengan master plan yang dibuat 
oleh Ir. Ery Chayadipura. Pada awal pembangunannya, seluruh santri selalu 
dilibatkan untuk membantu kerja bakti. Pada periode inilah ditata kehidupan 
di Pesantren Darunnajah dengan sunnah-sunnahnya. 
a) Aktivitas santri dan kegiatan pesantren disesuaikan dengan jadual waktu 
shalat. Menggali dana dari pesantren sendiri untuk lebih mandiri. 
b) Meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran, dengan dibentuk 
Lembaga Ilmu Al-Qur’an (LIQ), Lembaga Bahasa Arab dan Inggris 
(LBA/I) dan Lembaga Da’wah dan Pengembangan Masyarakat (LDPM). 
c) Beasiswa Ashabunnajah  (kelompok santri penerima beasiswa selama 
belajar di Darunnajah) untuk kader-kader Darunnajah.  Diharapkan  untuk 
selanjutnya dari setiap seluruh santri yang bayar, satu orang bebas biaya 
dari kelompok yang tidak mampu. 
c. Periode Pengembangan (1987-1993) 
Darunnajah mulai melebarkan misi dan cita-citanya, mengajarkan 
agama Islam, pendidikan anak-anak fuqara’ dan masakin dan bercita-cita 
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membangun seratus Pondok Pesantren Modern. Masa inilah, saat 
memancarkan pancuran kesejukan ke penjuru-penjuru yang memerlukan. 
d. Periode Dewan Nazir (1994-sekarang) 
Perjalanan sejarah Pesantren Darunnajah yang relatif lama telah 
menuntut peraturan kesempurnaan untuk menjadi lembaga yang baik. Belajar 
dari perjalanan pondok pesantren di Indonesia dan melihat keberhasilan 
lembaga Universitas Al-Azhar Cairo Mesir, yang telah berumur lebih 1000 
tahun lamanya, Yayasan Darunnajah yang memayungi segala kebijakan 
yang telah berjalan selama ini, berusaha merapikan dan meremajakan 
pengurus yayasan. 
Dengan niat yang tulus dan ikhlas, wakif  tanah di Ulujami Jakarta 
K.H.Abdul Manaf Mukhayyar, Drs.K.H. Mahrus Amin, dan Drs.H. 
Kamaruzzaman Muslim yang ketiganya mengatasnamakan para dermawan 
untuk wakaf tanah di Cipining Bogor seluas 70 ha, mengikrarkan wakaf 
kembali di hadapan para ulama dan umara dalam acara nasional di 
Darunnajah pada tanggal 7 Oktober 1994. 
Dalam acara tersebut wakif menguraikan niat dan cita-citanya 
mendirikan lembaga ini di atas sebuah piagam wakaf yang ditandatangani 
oleh para pemegang amanat, Dewan Nazir dan Pengurus Harian Yayasan 
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Darunnajah yang disaksikan oleh para tokoh masyarakat dan ormas di 
Indonesia. 
 
D. Kerangka Teoretik 
Ada empat jenis penelitian tindakan yang dikembangkan, seperti 
yang dijelaskan oleh Chein, Cook dan Harding 1) penelitian tindakan 
diagnosis, 2) penelitian tindakan pertisipan, 3) penelitian tindakan empiris, 4) 
penelitian tindakan eksperimental61. 
Di penelitian ini peneliti mengambil jenis penelitian tindakan 
partisipan dimana orang yang melakukan tindakan harus juga terlibat dalam 
proses penelitian dari awal sampai akhir penelitian agar dapat mengetahui 
perkembangannya. Tanpa kolaborasi, diagnosis dan rekomendasi tindakan 
untuk mengubah situasi cenderung mendorong timbulnya ketidak amanan, 
agresi dan rasionalisasi dari pada kecenderungan untuk mendorong adanya 
perubahan yang diharapkan. Kolaborasi dapat memberi manfaat timbal balik 
jika peneliti dan kolaborator berbeda namun tetap terlibat dalam proses 
penelitian dari awal sampai akhir. Peneliti atau kolaborator akan memperoleh 
pemahaman yang lebih baik untuk mencapai hasil. 
                                                          
61 Suarsih madya, Op.Cit. h. 66 
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Pada penelitian ini menggunakan metode dari Stephen Kemmis dan 
Robin McTaggart dengan alasan model berbentuk spiral tersebut lebih 
memungkinkan terjadinya proses yang dinamis dalam penelitian tindakan 
terjadi empat tahap kegiatan pada satu putaran (siklus) yaitu: perencanaan 
(plan), tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). 
Model penelitian tindakan tersebut sering digunakan sebagai acuan oleh para 
peneliti tindakan. 
Kegiatan tindakan dan observasi digabung dalam satu waktu, yaitu 
pada saat dilaksanakan tindakan sekaligus dilaksanakan observasi. sebagai 
peneliti sekaligus melakukan observasi untuk mengamati perubahan prilaku 
siswa. Hasil observasi kemudian direfleksikan untuk merencanakan tindakan 
tahap berikutnya. Skilus tindakan tersebut dilakukan secara terus menerus 
sampai peneliti puas, sehingga masalah dapat terselesaikan dan peningkatan 
hasil belajar sudah maksimum atau sudah tidak perlu ditingkatkan lagi 
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Gambar 2.13 Model Kemmis dan Taggart.62 
Sumber: Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang 
Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 70. 
 
Dari gambar diatas terlihat bahwa penelitian tindakan diawali dengan 
tindakan (planning) yaitu merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan 
untuk memperbaiki atau meningkatkan perubahan prilaku. Pelaksanaan 
(action) tindakan merupakan implemintasi dari semua rencana yang telah 
dibuat sebelumnya. Pengamatan (observasi) berisi tentang pelaksanaan 
tindakan yang sedang terjadi, serta dampak terhadap proses dan hasil 
intruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu instrumen yang 
dikembangkan oleh peneliti. Refleksi (reflecting) merupakan tahapan untuk 
memproses data yang diperoleh saat dilakukan penguatan. 
                                                          
62Ibid., h.70 
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Menurut Kammis dan Taggrat hambatan serta keberhasilan 
pelaksanaan tindakan pada siklus pertama harus diobservasi, dievaluasi dan 
kemudian di refleksi untuk merancang tindakan pada siklus kedua. Pada 
umumnya, tindakan pada siklus kedua merupakan tindakan perbaikan dari 
tindakan pada siklus pertama tetapi tidak menutup kemungkinan tindakan 
pada siklus kedua adalah mengulang tindakan pertama. Pengulangan 
tindakan untuk meyakinkan peneiti bahwa tindakan pada siklus pertama telah 
atau belum berhasil. 
Olahraga rugby merupakan bentuk dari kegiatan aktivitas fisik 
dimana semua komponen kebugaran jasmani diperlukan. Penerapan 
modifikasi permainan rugby merupakan suatu bentuk metode bermain 
dengan berbagai macam jenis gerakan dalam pelaksanaannya melalui 
permainan rugby yang telah dimodifikasi yang tujuannya adalah untuk 
peningkatkan kebugaran jasmani pada santri Pondok Pesantren Darunnajah. 
Dengan menerapkan permainan modifikasi pada santri yang memang 
memiliki aktivitas kesehariannya lebih padat, dengan penerapan ini santri 
mampu untuk meningkatkan kebugaran jasmaninya. 
Dalam pelaksanaanya perenerapan permainan modifikasi 
memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada santri dalam melakukan 
permainan, jadi setiap pelaksanaan yang dilakukan oleh santri dapat 
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bermanfaat untuk yang lainnya agar setiap santri di pondok pesantren 
memiliki kebugaran jasmani yang baik, sehingga santri dapat melaksanakan 
aktivitasnya dengan baik. Selain itu modifikasi permainan rugby sebagai 
suatu bentuk untuk mempolulerkan olahraga rugby di lingkungan pondok 
pesantren. 
 
